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Lampiran 1 

Data Atlet Beladiri PON XX Sulsel 

No Inisial 
Jenis 

Kelamin 
Usia Cabor IMT 

VO2max 
Sebelum 

VO2max 
sesudah 

Fleksibilitas 
Sebelum 

Fleksibilitas 
Sesudah 

1 F Laki-laki 
22 

(remaja 
akhir) 

Judo 
19,7 (BB 
normal) 

44,93 
(kategori 

baik) 

48,02 
(kategori 

baik sekali)  

24 (kategori 
baik sekali) 

27 (kategori 
baik sekali) 

2 RM Laki-laki 
26 

(dewasa 
awal) 

Judo 
21,7 (BB 
normal) 

44,29 
(kategori 

baik) 

43,66 
(kategori 

baik) 

15 (kategori 
kurang) 

16 (kategori 
cukup) 

3 NA Perempuan 
26 

(dewasa 
awal) 

Judo 
23,5 (BB 

overweigh
t) 

35,12 
(kategori 

baik) 

38,83 
(kategori 

baik sekali) 

15 (kategori 
kurang) 

16 (kategori 
cukup) 

4 FR Perempuan 
24 

(remaja 
akhir) 

Judo 
30,4 (BB 
obesitas 

II) 

26,44 
(kategori 
kurang) 

26,83 
(kategori 
kurang)  

9 (kategori 
sangat 
kurang) 

9,5 (kategori 
sangat 
kurang) 

5 S Perempuan 
33 

(dewasa 
awal) 

Judo 
19,7 (BB 
normal) 

37,45 
(kategori 

baik 
sekali) 

41,86 
(kategori 

memuaska
n)  

14 (kategori 
kurang) 

17 (kategori 
cukup) 

6 Z Laki-laki 
24 

(remaja 
akhir) 

Karate 
24,1 (BB 

overweigh
t) 

50,6 
(kategori 

baik 
sekali) 

51,4 
(kategori 

baik sekali) 

15 (kategori 
kurang) 

17 (kategori 
cukup) 

7 MSA Perempuan 
24 

(remaja 
akhir) 

Karate 
22,9 (BB 
normal) 

36,8 
(kategori 

baik) 

40,5 
(kategori 

baik sekali) 

20 (kategori 
baik sekali) 

25 (kategori 
baik sekali) 

8 NB Perempuan 
21 

(remaja 
akhir) 

Karate 
23,0 (BB 

overweigh
t) 

42,9 
(kategori 
memuask

an) 

48 (kategori 
memuaska

n) 

25 (kategori 
baik sekali) 

27 (kategori 
baik sekali) 

9 NRF Perempuan 
20 

(remaja 
akhir) 

Karate 
21,6 (BB 
normal) 

38,5 
(kategori 

baik 
sekali) 

43,7 
(kategori 

memuaska
n) 

12 (kategori 
kurang) 

16,5 
(kategori 
cukup) 

10 SS Perempuan 
24 

(remaja 
akhir) 

Karate 
27,9 (BB 

obesitas I) 

31,4 
(kategori 
cukup) 

32,9 
(kategori 
cukup) 

21 (kategori 
baik sekali) 

21 (kategori 
baik sekali) 

11 IT Laki-laki 
27 

(dewasa 
awal) 

Kempo 
21,1 (BB 
normal) 

47,1 
(kategori 

baik 
sekali) 

48 (kategori 
baik sekali) 

23 (kategori 
baik sekali) 

20 (kategori 
baik sekali) 

12 SS Laki-laki 
27 

(dewasa 
awal) 

Kempo 
24,2 (BB 

overweigh
t) 

48,9 
(kategori 

baik 
sekali) 

48,9 
(kategori 

baik sekali) 

20 (kategori 
baik sekali) 

18 (kategori 
baik) 

13 YH Perempuan 
25 

(remaja 
akhir) 

Kempo 
21,3 (BB 
normal) 

34 
(kategori 

baik) 

37,5 
(kategori 

baik sekali) 

16,5 
(kategori 
cukup) 

17 (kategori 
cukup) 

14 A Perempuan 
25 

(remaja 
akhir) 

Kempo 
19,6 (BB 
normal) 

39,2 
(kategori 

baik 
sekali) 

42,2 
(kategori 

memuaska
n) 

26 (kategori 
baik sekali) 

27 (kategori 
baik sekali) 

15 SZ Laki-laki 
26 

(dewasa 
awal) 

Taekw
ondo 

19,4 (BB 
normal) 

43,66 
(kategori 

baik) 

49,85 
(kategori 

baik sekali) 

25 (kategori 
baik sekali) 

23,5 
(kategori 

baik sekali) 

16 IF Laki-laki 
27 

(dewasa 
awal) 

Tarung 
Drajat 

20,2 (BB 
normal) 

46,8 
(kategori 

baik 
sekali) 

49,2 
(kategori 

baik sekali) 

22 (kategori 
baik sekali) 

21 (kategori 
baik sekali) 

17 MF Laki-laki 
25 

(remaja 
akhir) 

Tarung 
Drajat 

19,2 (BB 
normal) 

43,5 
(kategori 

baik) 

44,9 
(kategori 

baik) 

21,5 
(kategori 

baik sekali) 

20 (kategori 
baik sekali) 
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18 M Laki-laki 
25 

(remaja 
akhir) 

Tarung 
Drajat 

20,1 (BB 
normal) 

44,9 
(kategori 

baik) 

47,1 
(kategori 

baik sekali) 

21 (kategori 
baik sekali) 

24 (kategori 
baik sekali) 

19 N Laki-laki 
24 

(remaja 
akhir) 

Tarung 
Drajat 

19,1 (BB 
normal) 

42,2 
(kategori 
cukup) 

44,9 
(kategori 

baik) 

26 (kategori 
baik sekali) 

26 (kategori 
baik sekali) 

20 GM Perempuan 
23 

(remaja 
akhir) 

Tarung 
Drajat 

21,1 (BB 
normal) 

32,9 
(kategori 
cukup) 

37,8 
(kategori 

baik sekali) 

14 (kategori 
kurang) 

16 (kategori 
cukup) 

21 YY Perempuan 
23 

(remaja 
akhir) 

Tarung 
Drajat 

18,8 (BB 
normal) 

36,2 
(kategori 

baik) 

35,5 
(kategori 

baik) 

15 (kategori 
kurang) 

14 (kategori 
kurang) 

22 RA Perempuan 
23 

(remaja 
akhir) 

Tarung 
Drajat 

18,9 (BB 
normal) 

32,1 
(kategori 
cukup) 

36,2 
(kategori 

baik) 

20 (kategori 
baik sekali) 

19,5 
(kategori 

baik sekali) 

23 AMIA Laki-laki 
23 

(remaja 
akhir) 

Penca
k silat 

21,2(BB 
normal) 

40,2 
(kategori 
cukup) 

46,8 
(kategori 

baik sekali) 

27,5 
(kategori 

baik sekali) 

28 (kategori 
baik sekali) 

24 RHH Perempuan 
21 

(remaja 
akhir) 

Penca
k silat 

21,0 (BB 
normal) 

44,3 
(kategori 
memuask

an) 

41,9 
(kategori 

memuaska
n) 

23 (kategori 
baik sekali) 

21 (kategori 
baik sekali) 
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Lampiran 2 

Surat Komisi Etik 
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Lampiran 3 

Surat Telah Meneliti di KONI Sulsel 

 

 



73 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Hasil Analisis Data Spss 

 
Statistics 

 

jenis 

kelamin usia IMT 

vo2max 

sebelum 

vo2max 

sesudah 

fleksibilitas 

sebelum 

fleksibilitas 

sesudah 

N Valid 24 24 24 24 24 24 24 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 

 
Frequency Table 
 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid remaja akhir (17-25 tahun) 17 70.8 70.8 70.8 

dewasa awal (26-35 tahun) 7 29.2 29.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 
 

 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid remaja akhir (17-25 tahun) 17 70.8 70.8 70.8 

dewasa awal (26-35 tahun) 7 29.2 29.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 
 

 

IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid normal 18 75.0 75.0 75.0 

overweight 4 16.7 16.7 91.7 

obesitas I 1 4.2 4.2 95.8 

obesitas II 1 4.2 4.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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vo2max sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 1 4.2 4.2 4.2 

cukup 5 20.8 20.8 25.0 

baik 9 37.5 37.5 62.5 

baik sekali 7 29.2 29.2 91.7 

memuaskan 2 8.3 8.3 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 
 

vo2max sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 1 4.2 4.2 4.2 

cukup 1 4.2 4.2 8.3 

baik 5 20.8 20.8 29.2 

baik sekali 12 50.0 50.0 79.2 

memuaskan 5 20.8 20.8 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 
 

fleksibilitas sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat kurang 1 4.2 4.2 4.2 

kurang 7 29.2 29.2 33.3 

cukup 1 4.2 4.2 37.5 

baik sekali 15 62.5 62.5 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 
 

fleksibilitas sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat kurang 1 4.2 4.2 4.2 

kurang 1 4.2 4.2 8.3 

cukup 7 29.2 29.2 37.5 

baik 1 4.2 4.2 41.7 
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baik sekali 14 58.3 58.3 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

Crosstabs 

vo2max sebelum * vo2max sesudah * jenis kelamin Crosstabulation 

Count   

jenis kelamin 

vo2max sesudah Total 

kurang cukup baik baik sekali memuaskan  

laki-laki vo2max 

sebelum 

cukup   1 1  2 

baik   2 3  5 

baik sekali   0 4  4 

Total   3 8  11 

perempuan vo2max 

sebelum 

kurang 1 0 0 0 0 1 

cukup 0 1 1 1 0 3 

baik 0 0 1 3 0 4 

baik sekali 0 0 0 0 3 3 

memuaskan 0 0 0 0 2 2 

Total 1 1 2 4 5 13 

Total vo2max 

sebelum 

kurang 1 0 0 0 0 1 

cukup 0 1 2 2 0 5 

baik 0 0 3 6 0 9 

baik sekali 0 0 0 4 3 7 

memuaskan 0 0 0 0 2 2 

Total 1 1 5 12 5 24 

 

vo2max sebelum * vo2max sesudah * usia Crosstabulation 

Count   

usia 

vo2max sesudah Total 

kurang cukup baik baik sekali memuaskan  

remaja akhir 

(17-25 tahun) 

vo2max 

sebelum 

kurang 1 0 0 0 0 1 

cukup 0 1 2 2 0 5 

baik 0 0 2 4 0 6 

baik sekali 0 0 0 1 2 3 

memuaskan 0 0 0 0 2 2 

Total 1 1 4 7 4 17 

dewasa awal 

(26-35 tahun) 

vo2max 

sebelum 

baik   1 2 0 3 

baik sekali   0 3 1 4 

Total   1 5 1 7 

Total vo2max 

sebelum 

kurang 1 0 0 0 0 1 

cukup 0 1 2 2 0 5 

baik 0 0 3 6 0 9 
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baik sekali 0 0 0 4 3 7 

memuaskan 0 0 0 0 2 2 

Total 1 1 5 12 5 24 

 
 

vo2max sebelum * vo2max sesudah * IMT Crosstabulation 

Count   

IMT 

vo2max sesudah Total 

kurang cukup baik baik sekali memuaskan  

normal vo2max 

sebelum 

cukup   2 2 0 4 

baik   3 5 0 8 

baik sekali   0 2 3 5 

memuaskan   0 0 1 1 

Total   5 9 4 18 

overweight vo2max 

sebelum 

baik    1 0 1 

baik sekali    2 0 2 

memuaskan    0 1 1 

Total    3 1 4 

obesitas I vo2max 

sebelum 

cukup 
 

1 
   

1 

Total  1    1 

obesitas II vo2max 

sebelum 

kurang 1 
    

1 

Total 1     1 

Total vo2max 

sebelum 

kurang 1 0 0 0 0 1 

cukup 0 1 2 2 0 5 

baik 0 0 3 6 0 9 

baik sekali 0 0 0 4 3 7 

memuaskan 0 0 0 0 2 2 

Total 1 1 5 12 5 24 

 

 

fleksibilitas sebelum * fleksibilitas sesudah * jenis kelamin Crosstabulation 

Count   

jenis kelamin 

fleksibilitas sesudah Total 

sangat 

kurang kurang cukup baik 

baik 

sekali  

laki-laki fleksibilitas 

sebelum 

kurang   2 0 0 2 

baik sekali   0 1 8 9 

Total   2 1 8 11 

perempuan sangat kurang 1 0 0  0 1 
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fleksibilitas 

sebelum 

kurang 0 1 4  0 5 

cukup 0 0 1  0 1 

baik sekali 0 0 0  6 6 

Total 1 1 5  6 13 

Total fleksibilitas 

sebelum 

sangat kurang 1 0 0 0 0 1 

kurang 0 1 6 0 0 7 

cukup 0 0 1 0 0 1 

baik sekali 0 0 0 1 14 15 

Total 1 1 7 1 14 24 

 
 

fleksibilitas sebelum * fleksibilitas sesudah * usia Crosstabulation 

Count   

usia 

fleksibilitas sesudah Total 

sangat 

kurang kurang cukup baik 

baik 

sekali  

remaja akhir 

(17-25 tahun) 

fleksibilitas 

sebelum 

sangat kurang 1 0 0  0 1 

kurang 0 1 3  0 4 

cukup 0 0 1  0 1 

baik sekali 0 0 0  11 11 

Total 1 1 4  11 17 

dewasa awal 

(26-35 tahun) 

fleksibilitas 

sebelum 

kurang   3 0 0 3 

baik sekali   0 1 3 4 

Total   3 1 3 7 

Total fleksibilitas 

sebelum 

sangat kurang 1 0 0 0 0 1 

kurang 0 1 6 0 0 7 

cukup 0 0 1 0 0 1 

baik sekali 0 0 0 1 14 15 

Total 1 1 7 1 14 24 

 

fleksibilitas sebelum * fleksibilitas sesudah * IMT Crosstabulation 

Count   

IMT 

fleksibilitas sesudah Total 

sangat 

kurang kurang cukup baik 

baik 

sekali  

normal fleksibilitas 

sebelum 

kurang  1 4  0 5 

cukup  0 1  0 1 

baik sekali  0 0  12 12 

Total  1 5  12 18 

overweight fleksibilitas 

sebelum 

kurang   2 0 0 2 

baik sekali   0 1 1 2 
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Total   2 1 1 4 

obesitas I fleksibilitas 

sebelum 

baik sekali 
    

1 1 

Total     1 1 

obesitas II fleksibilitas 

sebelum 

sangat kurang 1 
    

1 

Total 1     1 

Total fleksibilitas 

sebelum 

sangat kurang 1 0 0 0 0 1 

kurang 0 1 6 0 0 7 

cukup 0 0 1 0 0 1 

baik sekali 0 0 0 1 14 15 

Total 1 1 7 1 14 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Nama     : Rizky Adani Talib,S.Ft., Ftr 

Tempat/Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 20 September 1995 

Alamat   : Jl. Kemuliaan IV BTP Blok D No.31 

No. Telp   : 085 225 469 215 

Email    : rizkyadani35@gmail.com 

Jurusan   : Biomedik Kons. Fisiologi 

Fakultas   : Kedokteran 

Nama Ayah    : Ir. H. Thalib Bini, MT 

Nama Ibu   : Hj. Muliaty Badaruddin, S.Sos, MM 

Riwayat Pendidikan 

1. 2000-2002  : TK Yusram Putra II  

2. 2001-2007  : SD Inpres Tamalanrea II 

3. 2007-2010  : SMP Negeri 12 Makassar 

4. 2010-2013  : SMA Negeri 1 Makassar 

5. 2013-2017  : S1 Fisioterapi Universitas Hasanuddin 

6. 2018-2019  : Profesi Fisioterapi Universitas Hasanuddin 

7. 2019-Sekarang : S2 Biomedik Fisiologi Universitas Hasanuddin 

 

 


